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Abstract
This retearch is dottc in a grecn houre,
agtuuhunj Jaculry of (JPN vetetun, Cindong Larur,yogtakana. with the height of the dac. abo lbAh dpl,
thit re.tearchwas donefon JahuaD 200- up @July 20d-.
- 
The purpose oJ rhe research ii to latow thc
inlluence oJ rhe locotioh oJ a seed fu a ftuit and hwnure
towards the growth ofthc best soursop seid.
, 
The dcsign.used ih thisreseirch isfacroriat design
that arc coml,osed in conpletc mndont dcsign and ii is
lepeated thtee times.
. 
-lhe fitst.fqclot is the location of fie fiuit in thebase ofthc.Jruit. the locotion of ?e seed i; he ;iddle ofhc
Iru il and t hc locat ion ofthe se ed in the top ofihe fruit.
The second lac bt i s t he d is tribit iin ol nan ure rhat
.onsists oJ without nanurc. with hen droppings (heh
nMnure), cow manute, goat manure. The dati of the
rcseakh it analized in terns ofvarieD'with the levet;fsa,o.
To know the diflctcnce of he t?atmen! i! is used .louble
Dulcan hethod with leyeJ of5 oZ.
Fron the rcsulh oJ the analysis it k tonctuJed
that
There is !1n fuiruction betueen the location o{ thc
reed in.rh.e lruit (Lt and rhe disrriburion oJ nanurc t tv\
towardt rhe growth oJ stnr sop seed. The canbination of
rhp trcarn?nt. the location oJrhe lruir with rhe lrcn nanuie
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lL2Ml) is ttte bett conbinalion to!'aftls th? hPight of tle
'!"ii'iz'r"ii' 
'i"'a'n oI 
the Ieaf t2 nspt' the 
'nnbet of
""ii,*iifi iz ,tp' rhi diameter of the srem ns4' ana
"nt,,nieilthe mot I2 
nsPt
-'-" i;; ;;;';;' ;i the niddtc Patt oJ rhe :eer ft2)
gn", iri iiit iifl'"u"i tot'ards the gtowth ofthe soursop
t""O 
ro" distribution of hen manurc (Ml) and cow
,r"r,r"'(uzi Aiiiil"it"t;onftibutlon to atds the g'owlh'ilii tiur"ipiua ttun soat monure orvithout manure
Kef'vt'otd':Soursop lhe locoliottofsecd iu afnlit ki d\oJ
'"'"" " tonu'" un'lrhe 4rut rhofrhe sced
I. iENDAHULUAN
T6naman sirsak merupakan tanaman buah-buahan 
rropis
l"ll*ri;ru'[Ul*'su""ttt"'"::'l#;m:l;m:;
tanah mencukupi selama pertumbunann
Hlii'"iii*l'i!;'"r, v*'e i.'"9'1i1;1;5:; 1ffiffi [:;"HJil
benua. Dilndonesia tawunan strsa( men)
i":J0""*"it""a"l beriklim kering sampai daerah basah dengan
keiinggian I 000 metera*i piltlfiT^YrXli bahan makanan unruk' Buah sirsak dapat dlolah menl
"kr""."d;;;;k l"lir' airt"nur 
dengan buah penvegar karena
;;'fi;;;;'t-;;;; 
'egor' 
Buah sirsak ingat digemari sebagai sari
i,,,"il',i"O a- campuran es kim Di Indonesia- pabril industrr
"''i'l#.i i iii 
"i#'o te rah mensorah buag:#, Jt'J:xx: i"H;
tetapi temyata masih kekirangan bahan
i'.li. i"l'l *i"u i"a*t ri mauiun mmah tan gga' buah s i rsak d ari 
j enis
#;"; lebih digemari sebagai- bahan oembuatan purce atau
i""ill t"l" 
".",o 
u""it sirsak sangit berbeda dengan rasa asam buah
i"#;;-B; sirsak juitm dapal merangsang nafsu makan'
#;;;i*;;; .;*jr. 
''iu'un da'' u'andel 
sedang biji sirsak
U;;i;";-J;i;; ;"tai bahan pembuatan insektisida organik
ts'l
kqr4t b Bi tutur tu M tutu hpyt tegl@r'&p k44L M aL. Dentud DAre#quq, hqt,eibtuq ;tu;s Bir s;; (;;";;;#:;;;:,
. 
Si6ak mulai menonjol di pasar karena Frkenal densan
sumber^v[amin 
-Clnya- Kardungan viumin C daging sirsa-k mirissebesar 20mg/l009 baian. sedangkan pada.iouk irui, ,.fr"s*i r,i
mg/100g bahan. Bagian dari buah sirsak manis terdnik dari(Suwjono. 2005) : bagian ymg dapar dima*an Sl.S v.: Xiln ZOf,i";bIi 8.5olo;dan surnbu buah lcore)47o.
Perbanyakan tanaman sirsak dapat dilakuka_n secara eeneratifdan vegerari[. lerganrung pada kepentingan 
"k;;";;.;t;.Masyarakat atau perani padalmumnya memp"ri""yut.i.iJ l."ianblr. tanaman sirsak rermasuk kelas Dicoryiedoneae yane tebih seri-npdiperbanyal< secara generarif. Biji Dicoryledoneae' r";'diri;";;;;
cotytedone. lesla. akar- dan plumula. Tanaman sirsak juga termasuk
salah salu lanaman famili Armonaceae yang ham;i; semuanvahomozygore Sehingga hasil perbanyakan a'"ng*' Ulji tuai,l.hasjlnya tidak kaiah dibandingkan tanaman induk (Radi. 1997j.
Perbanyakan d."lg.T liji harus mengambit dari buah yang benai-benar marang. Iebihbaikyangm ang djpohon. Brji dari bliah yango]t-C 
_T?!*g tidak dapar tumbuh arau tumbuh kurang normai(Sutop,2002).
. . , .Benih.adalah simbol dari suaru permulaan. Benih merupaka,inli dari kehidupan di alam semesa dan yang paling penring idalah
kegunaannya sebagai penyambung aari leniairpa"'tinamui. s"ilt
adalah biji- tanaman yairg dgunakan untuk tujuan p"rtun"In*(Sutopo.2002).
. 
. Pada biji. rerdapal_ srruktu yang berfungsi sebagai jarirgan
penJrmpan_cadangan makanan. sepefl i endosperm. koriledon, danperiperm. Cadangan makanan yang tersimpan dalam biji terdiri darikarbohidrar. Iemak. prorein dan mineral. Biii sebaeai iarinsan
penyimpan cadangan makanan lang dibunrl*an otet e-mlrio uniufpenumbuhan sebelum terbenti*nya akar. Serela} akar terbentuk,
Janngm penyrmpan cadangan makan akan hilang dan fungsinya
digantikan oleh akar yaitu rflenyerap unsur-unsur yang dibuil*an
tumbuhan untuk perrumbuhan. pada biji-biji yao! besar aan
berbenrul,rerarur. Iebih banyak iadangan-."i-lrrri" Slf,lnl!,dalam waku lebii lama kecambah mendapal niut *an iir;
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endosperm (Sutopo. 2002)
-"---'t;;;;,i'."ya 
hanya biji-biji vang terletal< di bagian tengah
t,-ruh vane dio.reunukan sebagai benih. sedangkan biji yang ada di
i""iui oi"*fi"r-a- uiung buah tidal dipergunakan Benih lang
rcit",* a; U-ugi- t"ngah mimpunyai kelebihar daya kecambah yang
i"Lift t*t altunai"g benih yang berasal dari bagian 
-ujung dan
oanekal. Selain iru bijj-bUi yang rcrletak dibagian tengah dianggap
i,eniih vane mempuryai mutu baik. karena umurnnya besar dan
i"n*t nuu-t"rueuln sirta culup mengandung persediaan rnakanan
Nanun,-sebenamya perbedaan kondisi serta kemampuannya trdak
r'l"ia U*t.1" banyak. Secara benurut-rurut kandungan metabolit
r#",*i"*l adat;h benih bagian tengah diduga karena adanya
tanilotasilierabolit dari bagian ujung ke bagian tengah (suJatr'
1998).
I anokah awal vang perlu diambil unruk meningkatkan
t,ranriu. dn kualitas sirsal vaiu dengan penyediaan liPlt q"P-
iumlah besar dan memiliki kualitas baik Penyediaan brbrr oaram
iumlah besar lebih mudah dipenuhi dengan penyemdan berun
ienvemaian benuiuan untuk mengurangi biaya produksi' menyelelcr
benih vane bermur sena mendapatkan bibit yang sehal dan balK
dieunui-"..Uagul batang bawab unruk petbanyakan sirsak secara
okulsi atau sambung pucuk (Suna{ono, 2005) 
- 
.
Di dalam suatu usaha budidaya tanaman unsur enslen
oensqunaan bahan tanaman merupakan hal yang perlu diperhatkan
'kare"lia 
sangat menunjang penumbuhan dan hasildfii suatu tanaman
FuOa tuaia-uyu-Uuaidayi Lnarnun o u'ttya' biji-dalam.buah yang
dioere,unakan untuk perbanyakan lanaman yaitu hanya b9ltl.y19
reiletik dibagian tengah buah saja karena umumnya memrllkl benrn
r""n l.*k,-tion t.tui aan mung-kin embrionya lebih besar (Mathius'
i 99-0t. M"nrtur Worker dan Ruckman ( 1986) bahwa ukuar benrn
menuniuk-kan korelasi positif terhadap kandungan protein belllh
sorehum (sorghum wlgare) makin besar/berat ukuran benih maiia
kan-duneun p-t"ln"yu ;alin meningkat pula Secara bemuur-turut
kandungan merabotir yang teninggi adalah benih bagian lengah' hal'iii 
JJo'gu t*"nu ua-yalransloGsi metabolit dari bagian ujung ke
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bagian tengah. Menurut Hidayat dan Ismadi (19g7), perbedaan
kecepatan berkecarnbah atau pertumbuhan Uilir Leniyara erai
hubungannya dengan ukuran benih- misalpada kapaa(Gosypim spp).
sawi @rassica oleraseal) dan bit merah (Beta r,utgarisj semairin t"sar
ukuran beniluya maka semakin cepat berkecamb;h. Letak bij i bagian
tengah buah mengkudu (Morinda cirifolia. L) juga yang paiing 6aik
untuk perkecarnbahan dan pdrrumbuharhya (Ni.iit **ll jOO+i
Peningkaran pertumbuhan Laoaman harus diimbansi densan
penambaban hara ke dalam talah sebagai media ranarn. K-eburuian
hara tanaman dapar dipenuhi dengan cara pemupukan, salah satunva
dengan penambahan pupuk organik seperti pupuk kandang. pupu-k
organik berfiragsi unn* menahan air sehingga zat-zar tidak hanyur,
banyak mengandung mikoorganisme yang diperlukan untuk
mengubah- zat-zat 
_hara yang tersedia bagi tanaman, dan dapat
melonggarkan struktur tanah, terutama pada talah liar, sehingga
udara dapat masuk ke dalam tanah dan akar akan lebih muiih
m€nembuslya (Sarief, 1986). Pupuk organik ya[g sering digunakan
adalah pupuk kandang kotoran kambing, ayam dan iapi. pupul
kandang kotoran ayam terbaik dibandingkan pupuk kandang kotoran
sapid an.kambing karena pupuk kandang kotoran ayam attu unggas
memiliki kandungan unsur hara yang lebih besar. Hal ini disebabkan
karena kotoran padat pada unggas tercampur d€ngar kotoran cairnya.
Umumnya unsur hara pada urine lebih tinggi daripada kotoran paiat(Novizan,2003).
. Letak bij i bagian tengah buah lebih besar ukuran bij inya, lebih
.besar 
_ 
kandungan lemaknya, kandungan protein dan kandungan
karbohidratnya serta lebihseragam bentuknya dari pada biji ying
letakdya di bagiarr ujung dar pangkal. Biji iang terletak di'deia;
uj ung dan pangkal buah perrumbuhannya menj adi bibit lambar, perlu
dipacu_ dengan penambahan pupuk kandang agar tersedia cukup
unsut hara dan air dalam tanah. Untuk itu digunakan bermacam_
macam pupuk kandang. Disainping itu diharapkan dengan pemberian
pupuk kandang dapat memacu pertumbuhan bibit tanaman iirsak.
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BAIIAN DAI{ METODE
Penelitian ini dilah*an di Rumah Kaca. Fakultas Pertanian.
UPN "Veteran", Condong Catur, Yogyakarta. Dengan ketinggian
tempat 110 m dpl. Penelitian berlangsung dari bulan Januari 2007
sampai bulanJuli 2007.
Bahan yang digunakan adalah biji sirsak varietas lokal
Sleman, tanahjenis regosol. pupuk kandang kotoran ayam, sapi dan
kambing, Benlate, KNO, 0,1%, pupuk SP 36, Fwadan 3 G.
Sedangkan alat yang digunakan adalah bak perkecarnbahan, polybag'
cetok,iprayer, gembor, ayakan, label, penggaris. timbangan analitik.
Leaf Area Meter, Khlorofil Meter, gelas ukur, jangka sorong dan
oven,
Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan
lapangan di rumah kaca dengan menggunakan kantong plastik
trolybag). Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL)yang terdiriatas dua faktor.
Faktorl adalah letak biji dalambuah terdiri atas tiga aras yaitu:
L, = Letak biji pada pangkalbuah
L, = Letak bij i pada tengah buah
L, =Letak bijipadaujung buah
Faktor ll adalah macam pupuk kandang terdiriatas empat arasyaitu :
M" = Tanpa pupuk kandang
M, = Pupukkandang kotoranayam
' l\,'1, - PuPuk kandangkotoran saPi
M, =Pupukkandang kotoran kambing
Dengan demikian dipeioleh I 2 kombinasi perlakuan :
L1MO L2MO L3 MO
L1MI -L2MI L3M1
LI]l'l2 L2M2 L3M2. "
L1M3 L2M3 L3M3
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Dari l2 kombinasi perlakuan. tiapperlakuan diulang tigakali,
tiap perlakuan terdapat l0 tanaman dan diambil secara ical lima
tanaman sample, jumlah keseluruhan yaitu 3 x 4 x 3 x I 0 = 360 bibit(360polybag).
Bibil setelah disemai di nampan plaslik selama 60 hari setelahbenih disebar (hsbd) dipindahkan ke polybag. pengamaran
pertumbuhan dilakukan setelah bibit berumur 3 bulan arau l iminggu
setelah pirdah tanam (mspt) meliputi paraneter :
l. Tinggibibir(cm)
llnggi bibit diukur dari permukaan tanah sampai ririk tumbuh
teratasrPengukuran diukur dengal menggunakan penggaris
pada tanaman sample, diamati minggu ke 1Z iakhir
penelitian).
2. Jumlahdaun (helai)
Jumlah daun diamati yaitu daun-daun yang telah membuka
sempfina. Pengamatan dilakukan pada akhii pengamatan (12
mspt).
3. Luasdaun(cm')
Luas daun diukur pada ak4ir penelitian yaitu mengukur
semua daun yang ada pada tanaman sample dengan
menggunakan LeafArea Meter,
4. Jumlahkhlorofll daun (molekul/cm:)
'Jumlah khlorofil daun diukur pada akhir penelitian dengan
menggunakan Kilorofi I Meter
5.. Diameter batang(cm)
Pengukuran diameter barang sirsak dilakukan pada alhir
penelitian dengan me4ggunakan jangka sorong. Adapun
pengukurannya dilakukan pada batang yang paling besar
diametemya (5 cm dari permukaan tanah).
6. Volume akar (cm')
Pengukuran volume akar dilakukan dengao menggunakan
gelas ukur Gelas ukur diberi air dengan ukuran yang telah
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ditentukan kemudian akar dimasukkan ke dalam gelas ukur
tersebut. Volume akar diukur dari volume akhir dikurangi
volume awal air dalam gelas ukur, penambahan volume yang
dicatat sebagai volume akax.
7. Bobot k€ring total (g) 
.
Bobot kering bibit dilakukan dengan mengoven seluruh
bagian (akar batang, dan daun) tanaman pada suhu 80 C
sampai bobot kering yang konstan tercapai
Data dari hasil pengamatan dianalisis keragamannya pada
jenjang nyata 5%. Apabila terdapat beda nyata kemudian dilanjutkan
dengan uji jdrak berganda Duncan's Muhiple Range fusl (DMRT)
dengantaraf5Yo.
HASILDAN PEMBAHASAN
L Tinggibibitumur12mspt(cm)
Tabel l. Rerata respon letak biji dalan buah dan pemberian macam
pupuk kandangterhadap tinggi bibitumur 12 mspt(cm)
ud2'N4,.rJsalfuq'u7:]s6r,
masing kolom atau bads menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada jenjang 5% Tanda (+)
adainteraksi.
Letak Biji
Dalarn Buah
Macam Pupuk Kandang
Rerata
Tanpa
Pupuk
Kandarg
(M0)
Pupuk
Kandang
Ayam
(M1)
Pupuk
Kandang
Sapi
(M2)
Pupuk
Kardang
Kambing
(M3)
Parlgkal(Ll
Tengah (L2)
Uiuns iL3)
24.330 f
27.727 d
14.480 h
26,630 de
38,613 a
3\n0 c
24,957 ef
35,840 b
24.007 f
24,',170 ef
32,020 c
19,013 e
25.172
33.550), to5
Rerata 22.t79 32,188 28,268 25,268 (+)
Keterangan :Rerata yang diikuti huruf yartg sama pada masing-
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Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat interaksi antaraperlakuan lelak biji dalam buah tL) dan pemierian rnu"urn ouniikandang (M) rerhadapar ringgi bibil umur tZ mspr. Kom'binasi
perlakuan lelal biji tengah dengan pemberian pupuk kandang kotoran
ayam (L2Ml ) menunjukkan hasil n) ara palin! a*i ..rnru t irnUinu.iperla(ukan lainnya. Hal ini dika-renakar selain bibir berasal dari biii
tengahbuah yang nyara paling baik baikjugu dik-""uk;;;;;;;;
pupuk lororan ayam mampu memperbiiki silar fisik tanah mauounpenrngkatan unsur haft dalam tanah. sehingAa Enaman mudrh
menyerap unsur hara diseLitar perakaran tanaman, baik vann
drsedrakan oleh pupuk kandang itu sendiri maupun dari media unai(Santoso. 2004). Pupuk kororan ayam mernilikikadar N yang cukup
trnggi dibandingkan pupuk kandang kororan sapi aan la-'rnUini.
Keadaan clemtkran merangsang jasad renik melakukan perombakan
aktifdan perombakan berlangsung cepat (Surejo, 1999).
2. Jumlah daun umur I2 mspt (helai)
Tabcl2. Rerata respon letak biji dalam buah dan pemberian macam
pupuk kandang terhadapjumlah daun umur l2 mspt (helai)
p4ptbEitunMbn.eda! t!tu p4i tu4t4t4.e h@rtd st. Dturtud tu"rtM M_," h4t,"ra r&1q tuei_ d; r:;;n; ;;;,;e-;,ffi
Letak Biji
Dalam Bual
Macam Pupuk Kandang
Rerata
Tanpa
Pupu.k
Kandang
(M0)
Pupuk
Kandaag
Ayam
(Ml)
Pupuk
Kaldang
Sapi
(M2)
Pupuk
Kandang
Kambing
(M3)
Pangkal (L I
Tengah (L2)
Uiuns G3)
14.893
r9,580
15,160
l8;560
24,227
l7,420
20,467
)1,427
17,913
19,020
20,287
16,787
18.235 b
21.380 a
r6.820 b
Rerata 16,544 9 20,069 p 19,936 p 16,698 pq c)
Keterangan_ : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada masing_
masing 
.lolom. atau baris menunjukkan ridak ada beda nyalberdasarkan Uji Jarak Berganda Durcan pada jenjang 5",. Tanda 1_.1tidak ada interaksi-
t64
voluNd2'ts4ie,001:r'e],
Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antar
perlakukan letak biji dalam buah (L) dan pemberian macam.pupuk
Landang (M) terhadap parameter jumlah daun I 2 mspt. Nilai rerata
jrunlah daun telhadap letak biji dalam buah dan pemberian macam
pupuk kandang bibit sirsak umur 12 mspt menunjukkan bahwa
perlakuan leul biii panAkal lL I ) dan Ujung ( L3 ) tidak berbeda nyaLa.
namun nyata lebii sed ik it jumlahn) a dibandingkan dengan letak biji
tengah (L2). Hal ini disebabkan karena bibit yang berasal dari biji
bagian tengah merupakan bibit yang paling baik dilihat dari
peisediaan makanannya pada akar karena telah belkembalg dan
menyerap unsur hara dengan baik sehingga bibit membentuk j aringan
baru sepertidaun dengan aktii Pada perlakukan pemberian macam
ououk kandane tM) dipat dilihal pada perlalukan pemberian pupul
iandang kotoian sapi lv2l dan kambing tM3). tapi nyata lebih
banyaklumhh daunnya dibandingkan dengan tanpa pupuk kandang
(M0).
3. Luas daun umur12 mspt(cm')
Tabel3. Rerata respon letak biji dalam buah dan pemberian macam
pupukkandang terhadapjumlah daun umur l2 mspt(cm')
Keterangan : R€mta yang diiluti huruf yang sama pada masing-
masing kolom atau baris -menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada jenjang 5% Tanda (+)
Letal Biji
Dalam Buah
Macam Pupuk Kandang
Rerata
Tanpa
- Pupuk
Kandang
(M0)
Pupuk
Kandang
Ayam
.(M1)
Pupuk
Kandang
Sapi
(M2)
Pupuk
Kandang
Kambing
(M3)
Pangkal (L I
Tengah (L2)
Uiune (L3)
2di ,06't et
300,283 c
160.617 c
230.71'1 de
417 ,J61 a
213,900 de
230,550 dc
413.900 ab
243.96',t d
213,883 de
373,767 bc
180.567 fs
220,554
376,329
t99,763
Rerata 222,6i6 2&'t,328 296,139 2s6,012 (+)
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Tabcl 3 menunjukkan bahwa te.dapat interaksi altara
p:rl?kuan.l:lak biji. datam buah (Lt dan pem6erianrnu"u. puput'
kandang (M) terhadap luas dalarn daun umur l2 mspr. KomtinasipedakLrkan lelak.biji lengah dengan pemberian pupuk kandang
I:1.1T "I* (L.2Yl ) meruirjukJ<an hasilyarg samatuasnya dengaikombinasi perlakukan (L2V2). lerapi nyata lebih luas daunnya d-arikombinasi perlakuan lainnya.
4, Tingkat kehijauair daun umur l2 mspt (molekuU(cm:)
Tabel 4. Rerata respon letak biji dalam buah dan pemberian macampupuk kandang terhadap jumlah khlorofil daun umur 12
Kelerangan. : Rerau lang diikuti huruf yang sama pada masing_
masrng 
.kolom dtau baris menunjukkan lidak ada beda nyataberdasarkan UjiJarak Berganda Duncan padajenjang 5o6 Tanda t-.1
adainteraksi.
_ 
Tabel 4 menunjukkan bahwa le.dapat interaksi antara
pedakuan letak bijj dalam buah 1L) dan pemberian macam pupuk
Landang (M) terhadap jumlai kilorolil daun umur 12 m'snL.
Kombinasi perlakuan letal biji tengai dengan pemberian pupuk
mspt (molekul/cm')
Letak Biji
Daiam Buah
Macam Pupuk Kandang
Rerala
Tanpa
Pupuk
Kandang
(M0)
Pupuk
Kandang
Ayanl
(Ml)
Pupuk
Kandang
Sapi
(M2)
Pupuk
Kandang
Kambing
(M3)
Pangkal (L I
Tengah (L2)
Uiuns (L3)
38.313 c
41,007 b
29,293 e
4r.353 b
45,093 a
38,353 c
41.307 b
4t;t01 b
40.580 bc
40.967 bc
40,647 bc
33.167 d
40,485
42,113
35,348
Reratd 36'.204 4i,600 4r.198 38.260 (+)
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kardang kotoran ayam (L2Ml) menunjukkan hasil nyata paling
tinggi jumlah khlorofilnya daripada semua kombinasi perlakuan
lainnya. Hal ini disebabkan pupuk kandang kotoran ayam mengadung
N figa kali lipat lebih besar daripada pupuk kandang lainnya.
sehingga semakin banyak ketersediaan unsur hara N yang rnerupakan
unsur pembentuk utarna dari berbigai protein dan rnolekul organik
lainnyi seperti khlorofil yang akan menstimulir pertumbuhan
tanaman (Hariowigeno dan Salwono, 1 9 8 7
5. Diameterbatangumur.l2mspt(cm)
Tabel 5. Rei:ata respon letak biji dalam buah dan pemberian macam
pupuk kandang terhadapjumlah daun umur 12 mspt (cm)
Letal Biji-
Dalam Buah
Macon Pupuk Kandang
Rerata
Tanpa
Pupuk
Kandang
(M0)
Pupuk
Kandang
Ayan
(M1)
Pupul
Kandang
Sapi
(M2)
Pupuk
Kandang
Kambing
(M3)
Pangkal (L I
Tengah (L2)
Uiune (L3)
0.247 ef
0.327 cd
0.11? h
0.287 de
0.573 a
0.220 f
0,227 f
0.487 b
0,333 cd
0,220 f
0,347 c
0.12',1 y
0,245
0.433
0,199
Rerata 0,230 0,360 0,349 0,231 (+)
KeGrangan : ii.erata yang diikuti huruf yang sama pada masing-
masing kolom atau bads menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan Ujf Jarak Beiganda Duncan padajenjang 5% Tanda (+)
ada interaksi.
Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara
perlakukan letak biji dalam buah (L) dan pemberian macam pupuk
i<andang (M) 
-terbapat diameter batang umur 12 mspt Kombinasi
perlakuan letak bij i tengah dengan pemberian pupuk kandang kotoran
ayam (L2M1) menunjukka'n hasil nyata paling besar diameter
bitangnya dari semua kombinasi perlakrran lainnya. Karena berasal
16',1
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da.ri benih yang paling baik dan pupuk kandang kororar atam kav,tlnslrr hara lerutama N yang sangat dibutul (an unfut oemr_f,,,1l"
lanaman. Menurul Kamil ( I982 ) komposisi dari pup* ti-Ounn u*n
::illlil bertungsi meningkarkan perkembangan jan:ngainensletna1ls dan pembelahan sel tanaman se.u karbohiArat a.Ian
I_:iS^l,i*- pembelahan sel. pemanjangan sel dan pembennr-L,an
lTJl? **- meniadi cepat sehingga membanru pembentukan
6. Volume akar umur 12 rlspt (cm3)
Tabel 6. Reratarespon leak biji dalam buah dan pemberian macarnpupuk kandang rerhadap volume akar umur I 2 rnspt lcrntj
Keterangar I Rerala yang diikuri huruf yang sama pada masino_
masing kolom atau baris menunjuklan riial aaa b"d;;;;;
herdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan padajenjang 5"" tanaa'llJ
adainferaksi.
. . Fb:l 9 menunjukkan. bahwa 1srcl6p61 inleraksi anraraperlakul'an, lelak biji.dalam buah (L) dan pemterian mu"u. pupfkandang (M) rerhadap rolume akar umur l2 mspr. Kom'biiasiperlakuan letak bij i rengah dengan pemberian pup* tjlra_g t oi_
ayam (L2M I ) menunjuktan hasil iryata paling besanrotume"at<arni adan semua kombinasi perlakukan la innya. K aiena L2 M I berasa I dari
Letak Bijj
Dalam Buah
Macam Pupuk Kandang
Rerata
Tanpa
- 
Pupuk
Kandang
(M0)
Pupuk
Kandang
Ayarn
(Ml)
Pupuk
Kandarg
Sapi
(M2)
Pupuk
Kandarg
Karnbing
(M3)
Pangkal (Ll
Tenga.h (L2)
3,517 de
8-273 a
3,243 def
6,463 h
3.170 ef
5,977 bc
5,148
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benih yang paling banyak cadangan makanannya dan ditanam pada
media pembibitan yang kaya unsw haranya. Pupuk kandang kotran
ayam kandungatr hara P paling tinggi yaitu 0,8%. Unsur hara P
mempunyai pengatuh positif untuk merangsang pertumbuhan akar
tanaman, asimilasi dan respirasi (Gardner, el al, 1991).
7. Bobot keringtotal umur 12 mspt (g)
Tab€l 7, Rerata respon letat biji dalam buah dan pemberian macam
pupuk kandang terhadap bobot kering total umur 12 mspl
(g)
Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada masing-
masing kolom atau baris menunjuklan tidak ada beda nyata
berdas-arkan Uji Jarak Berganda Duncan padajenjang 5% Tanda {-)
tidak ada interaksi.
Tabel 7 menunjukkan bahwa tidak lerdapat interaksi antara
perlakuan letak biji dalam bpah (L) dan pembe an macam pupuk
kandang (M) terhadap parameter bobot kering total umur 12 mspt.
Nilai rerata bobot kering total terhadap letak biji dalarn buah dan
pemberian macam pupuk kandang bibit sirsak umur 12 mspt
menunjukkan bahwa :
l. Perlakuan letak biji tengah (L2) nyata lebih berat bobotnya
dibandingkan jumlah klorohl daun berumur 12 mspt,
Letak Biji
Dalam Buah
Macam Pupuk Kandang
Rerata
Tanpa
Pupuk
Kandang
(M0)
Pupuk
Kandarg
Ayan
(Ml)
Pupuk
Kandang
Sapi
(M2)
Pupuk
Kandang
Kambing
(M3)
Pangkal (Ll
Tengah (L2)
Uiune &3)
1,337) \11
n ?tl
2,903
4,390
1,927
t <(1
4,020
2,491
1,800
3,423
0,9'17
2,158 b
3,603 a
1,53 r c
Rerata 1,559 r 3,073 p 3,023 p 2,067 q G)
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diamet€r batang umur 12 mspt, dan volume akar umur 12
mspt.2 Letak bli bagian rengah (L2) memberikan pengarui pajjng
baik lerhadap perrumbuhan bibir sirsak tbobor-kering rou'i
danjumlah daun).
3. Pemberian pupuk kandang kotoran ayam (Ml) dan kotoran
sapi {M2) memberikan pengaruh lebih baik rerhadao
penumbuhan bibir sirsak (bobot kering rotalt daripada pupui<
kandang kotoran kambing maupun tanla pupuk kandan!. '
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